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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menilai dan menganalisis pengaruh kompetensi informasi teknologi,
dan dukungan organisasi terhadap motivasi kerja dan kinerja guru, pengaruh motivasi kerja
terhadap kinerja guru, pengaruh kompetensi informasi teknologi melalui motivasi kerja terhadap
kinerja guru, pengaruh dukungan organisasi melalui motivasi kerja terhadap kinerja guru pada
SMPIT Mamuju Sulawesi Barat. Populasi adalah seluruh tenaga pendidik yang bekerja di SMPIT
Mamuju Sulawesi Barat sebanyak 49 orang,dengan menggunakan sampling jenuh, yaitu Teknik
penentuan sampel dengan menjadikan semua anggota populasi sebagai sampel. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner dengan analisis data menggunakan
analisis Smart PLS. Hasil penelitian menemukan bahwa kompetensi informasi teknologi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja, dukungan organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap motivasi kerja, kompetensi informasi teknologi berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap kinerja guru, dukungan organisasi berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap kinerja guru, motivasi ekrja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
guru. Hasil uji analisis bahwa motivasi kerja dapat memediasi pengaruh kompetensi informasi
teknologi dan dukungan organisasi terhadap kinerja guru SMPIT Mamuju Sulawesi Barat.
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PENDAHULUAN

Penggunaan tehnologi pembelajaran seperti computer dan internet sudah lama
dimanfaatkan oleh negara-negara maju. Misalnya, di negara seperti Inggris, Amerika, dan
Jepang. Dengan memperhatikan keunggulan berbagai bentuk teknologi pembelajaran,
dapat disusun strategi pemanfaatan yang tepat dan optimal untuk meningkatkan kualitas
serta efektivitas dan efisiensi pembelajaran (Huda, 2020). Dengan teknologi komputer dan
internet, para siswa atau mahasiswa tidak hanya dapat belajar di dalam kelas, mereka
dapat belajar di mana pun karena hampir semua materi pelajaran dapat diiperoleh melalui
Flashdisc atau langsung diakses melalui internet (Rahmi & Samsudi, 2020)

Menurut Undang-undang guru dan dosen No. 14 tahun 2005 ditetapkan bahwa
guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan usia dini, jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan
menengah. Demikian juga sekolah tempat guru bekerja selayaknya memiliki budaya mutu,
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karena Penggunaan informasi teknologi harus disesuaikan dengan kesesuaian tugas dalam
pengoperasiannya, dimana kebutuhan tugas harus disesuaikan dengan kemampuan guru
dan didukung dengan fungsi-fungsi dari informasi teknologi yang tersedia (Rahayu dkk,
2022).

Dukungan organisasi merupakan salah satu faktor yang sangat penting untuk
meningkatkan kinerja guru. Berdasarkan hasil penelitian (Ashar & Murgianto, 2019)
menemukan bahwa dukungan organisasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
kinerja guru. Demikian pula hasil penelitian (Soeprijadi & Sudibjo, 2021) yang
menngungkapkan bahwa persepsi dukungan organisasi berpengaruh terhadap kinerja.
Motivasi kerja merupakan dorongan terhadap serangkaian proses perilaku manusia pada
pencapaian tujuan (Harahap & Khair, 2020). Pelaksanaan motivasi kerja guru dalam
melakukan tugas, tergantung pada kemampuan dan kesungguhan kerjanya (Hasniati dkk,
2023).

Penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai sumber rujukan dalam penelitian ini
ditemukan masih terdapat inkonsistensi hasil penelitian antara penelitian terdahulu
tersebut (Karim dkk, 2021). Adanya gap diantara temuan dari para peneliti terdahulu
tersebut kemudian mendorong peneliti untuk melakukan analisis lebih mendalam lagi
tentang variabel-variabel yang telah dibahas diatas seperti kompetensi Informasi Teknologi
(IT), dukungan organisasi, motivasi kerja dan kinerja guru.

METHODOLOGI
1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian survei yang bersifat asosiatif kausal
dengan paradigma kuantitatif. Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh dari dua
atau lebih variable yakni menguji pengaruh kompetensi IT dan Dukungan organisasi
terhadap kinerja guru melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening. Dalam penelitian
ini terdapat Variabel Independen (X), Variabel Dependen (Y) dan Variabel Intervening (Z)
dimana Variabel Independen yaitu kompetensi IT (X1), dukungan organisasi (X2). Variable
dependennya yaitu kinerja guru (Y) serta variable penghubungnya yaitu Motivasi kerja (Z).

2. Pengumpulan Data

Peneliti menggunakan kuesioner sebagai alat pengumpulan data primer dan informasi
yang berkaitan dengan keseluruhan variabel yang diteliti yakni variabel kompetensi
informasi teknologi, dukungan organisasi, motivasi kerja, dan kinerja guru. Adapun
responden dalam penelitian ini adalah guru SMPIT Buahati Islamic school 3 mamuju,
SMPIT Wildan dan SMPIT Hidayatullah Mamuju Sulawesi Barat. Langkah-langkah dalam
pengumpulan data primer pada penelitian ini meliputi (Sugiyono, 2019): 1) menentukan
guru yang menjadi responden berdasarkan kedatangan guru dan kedatangan peneliti
disekolah, 2) guru yang menjadi responden selanjutnya mengisi kuesioner yang diberikan
berdasarkan variabel yang diteliti. Kemudian peneliti menggunakan teknik dokumentasi
sebagai alat pengumpulan data sekunder yang berkenaan dengan informasi yang berkaitan
dengan sekolah sebagai tempat dan objek penelitian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pengaruh kompetensi informasi teknologiterhadap motivasi kerja pada SMPIT
Mamuju Sulawesi Barat

Jurnal Mirai Management, 8(1), 2023 | 349



Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja, Pengangguran, dan Kemiskinan terhadap....

Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur kompetensi informasi teknologi terhadap
motivasi kerja diperoleh nilai koefisien jalur sebesar 0,372 dengan nilai yang positif.
Kemudian diperoleh pula nilai p-sig 0,000 < a (0,05) yang menunjukan bahwa Hipotesis
Nol (Ho) dalam penguian ini ditolak dan Hipetesis alternatif (H1) diterima. Dapat
dikemukakan bahwa kompetensi informasi teknologi berpengaruh dan signifikan terhadap
motivasi kerja pada SMPIT Mamuju Sulawesi Barat. Hasil tersebut relevan dengan
perolehan rerata pada indikator menguasai program pengolah kata dan menguasai
program lembar kerja atau spread sheet dalam variabel kompetensi informasi teknologi
(Siregar & Marpaung, 2020). Dapat diperoleh nilai rerata tertinggi, kemudian jika ditinjau
dari kategorisasi kompetensi informasi teknologi pada umumnya menunjukan bahwa
mayoritas guru berada pada kategori tinggi.

Peroleh hasil analisis tersebut dapat dimaknai bahwa untuk peningkatan nilai variabel
kompetensi informasi teknologi di ikuti oleh peningkatan nilai motivasi kerja, atau dapat
pula dimaknai bahwa kompetensi informasi teknologi yang dimiliki oleh guru
meningkatkan motivasi kerja guru (Damamik, 2019). Olehnya itu dapat disimpulkan bahwa
variable kompetensi informasi teknologi yang disusun dari indikator 1) Menguasai
hardware dan software, 2) Menguasai program pengolah kata, 3) Menguasai program
lembar kerja atau spread sheet, 4) Menguasai program pengolah presentasi, 5) Pemanfaatan
internet berpengaruh positif terhadap variable motivasi kerja yang disusun dari indikator
1) Pengakuan, 2) Tanggung jawab 3) Pengembangan, 4) Kondisi Kerja 5) Hubungan
Interpersonal 6) Gaji. Hal ini mebuktikan bahwa peranan KIT memberikan peranan
terhadap motivasi kerja guru (Aprida dkk, 2020).

Hasil penelitian ini sejalan dan diperkuat oleh penelitian terdahulu yang diungkapkan
oleh (Sari dkk, 2018) Bahwa dengan kompetensii informasi teknologi yang dimiliki
pegawai maka mempengaruhi motivasi berkeja seseorang karena hal tersebut sangat
menunjang kinerja dan produktivitas seseorang dalam bekerja (Mardjuni dkk, 2022).
Kemudian temuan lainnya oleh (Hidayat, 2021 yang mengungkapkan bahwa kompetensi
seorang guru khususnya di bidang teknolgi memeiliki korelasi yang positif dalam
meningkatkan motivasi kerja seorang guru dimana motivasi adalah sesuatu yang
menimbulkan semangat atau dorongan dalam bekerja (Machasin & Guntur, 2019).
Kemudian bahwa Kompetensi seseorang didalam menjalankan tugas, maka meningkatkan
motivasi kerja para pegawai dan dengan memberikan kesempatan belajar kepada personil
baik belajar Pendidikan formal ataupun tidak formal yang dapat menunjang
pengembangan kemampuan pegawai (Wahyuni dkk, 2022).

Hasil penelitian ini jika ditinjau dari fakta dilapangan berdasarkan pengalaman dan
pengamatan menunjukan bahwa guru pada awalnya butuh waktu dalam menggunakan
maupun meningkatkan kompetensi teknolgi informasi di sekolah ini, namun dengan
adanya berbagai dorongan dan dukungan dari pihak yayasan sehingga kompetensi
informasi teknologi guru telah dapat menyesuaikan dengan kemajuan dan perkembangan
teknologi khususnya dibidang pendidikan.
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2. Pengaruh dukungan organisasi terhadap motivasi kerja pada SMPIT Mamuju
Sulawesi Barat
Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur dukungan organisasi terhadap motivasi

kerja mempunyai koefisien jalur sebesar 0.492 dengan nilai yang positif. Kemudian
diperoleh pula nilai p-sig 0,000 < a (0,05) yang menunjkan bahwa Hipotesis Nol (Ho) dalam
penguian ini ditolak dan Hipetesis alternatif (H2) diterima, sehingga dapat dikemukakan
bahwa dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja
pada SMPIT Mamuju Sulawesi Barat.

Peroleh hasil analisis tersebut dapat dimaknai bahwa untuk peningkatan nilai variabel
dukungan organisasi diikuti oleh peningkatan nilai motivasi kerja (Karim dkk, 2022). Dapat
pula dimaknai bahwa dukungan organisasi meningkatkan motivasi kerja guru. Olehnya itu
dapat disimpulkan bahwa variabel dukungan organisasi yang disusun dari indicator 1)
Keadilan, 2) Dukungan atasan 3) Penghargaan dan kondisi kerja berpengaruh terhadap
Variable motivasi kerja yang disusun dari indicator 1) Pengakuan, 2) Tanggung jawab 3)
Pengembangan, 4) Kondisi Kerja 5) Hubungan Interpersonal 6) Gaji. Hal ini mebuktikan
bahwa peranan dukungan organisasi memberikan peranan terhadap motivasi kerja guru.

Hasil penelitian ini diperkuat oleh penelitian sebelumnya oleh (Machasin & Guntur,
2019) yang mengungkapkan bahwa peranan budaya organisasi memberikan peran besar
terhadap Motivasi kerja. Dengan semangat kerja yang tinggi namun apabila tidak
didukung dengan Budaya organisasi yang baik maka juga dapat memicu rendahnya
motivasi kerja dari para personil (Karim dkk, 2022). Kemudian diungkapkan pula (Ruliana,
2019) bahwa dukungan organisasi dicerminkan pada kepedulian organisasi terhadap
kepuasan pegawai melalui penghargaan organisasi pada kontribusi yang diberikan
pegawai, kepedulian terhadap pendapat melalui rasa peduli organisasi terhadap segala
aspirasi yang diberikan oleh pegawai maka memicu mitivasi kerja.

3. Pengaruh kompetensi information teknologi terhadap kinerja guru pada SMPIT
Mamuju Sulawesi Barat
Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur kompetensi informasi teknologi

terhadap kinerja guru mempunyai koefisien jalur sebesar 0.126 dengan nilai yang positif.
Kemudian diperoleh pula nilai p-sig p-sig 0,4,84 > a (0,05) yang menunjkan bahwa
Hipotesis Nol (Ho) dalam penguian ini diterima dan Hipetesis alternatif (H3) ditolak,
sehingga dapat dikemukakan bahwa kompetensi informasi teknologi berpengaruh positif
dan tidak signifikan terhadap kinerja guru pada SMPIT Mamuju Sulawesi Barat, dapat pula
dikemukakan bahwa pengaruh positif yang terjadi antara kompetensi informasi teknologi
terhadap kinerja guru tidak bersifat nyata secara langsung. Dapat pula dimaknai bahwa
kompetensi informasi teknologi meningkatkan kinerja guru namun tidak bersifat nyata
secara langsung.

Hasil penelitian ini sejalan dan diperkuat oleh (Sopandi, 2019 yang mengungkapkan
bahwa melek teknologi menjadi nilai tambah untuk guru dikarenakan IT sangat berguna
untuk menunjang kinerja guru. Dengan ini maka Guru perlu memahami penggunaan
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teknologi dan informasi yang bisa diperoleh melalui pelatihan atau bisa dibuktikan dengan
sertifikasi kompetensi IT untuk menunjang karir dan kinerja guru. Kemudian diungkapkan
pula oleh (Fitriani, 2018) yang mengungkapkan bahwa informasi teknologi berpengaruh
terhadap kinerja karyawan dalam menyelesaikan tugas. Informasi teknologi membuat
jangkauan jaringan jauh lebih luas. Selain menyediakan konektifitas bagi pengguna,
informasi teknologi membantu meningkatkan kinerja untuk jauh lebih efektif dan efisien
dalam menyelesaikan segala kebutuhan organisasi. Selanjutnya diungkapkan pula oleh
Kemudian diungkapkan pula dalam penelitian dari (Susanto, 2018). Hasil penelitian SDM
yang memiliki kompetensi informasi teknologi berpengaruh terhadap peningkatan kinerja
sumberdaya manusia tersebut.

4. Pengaruh dukungan organisasi terhadap kinerja guru pada SMPIT Mamuju
Sulawesi Barat

Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur dukungan organisasi terhadap kinerja
guru mempunyai koefisien jalur sebesar 0.018 dengan nilai yang positif. Kemudian
diperoleh pula nilai p-sig p-sig 0,927 > a (0,05) yang menunjukan bahwa Hipotesis Nol
(Ho) dalam penguian ini diterima dan Hipetesis alternatif (H3) ditolak, sehingga dapat
dikemukakan bahwa dukungan organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan
terhadap kinerja guru pada SMPIT Mamuju Sulawesi Barat, dapat pula dikemukakan
bahwa pengaruh positif yang terjadi antara kompetensi informasi teknologi terhadap
kinerja guru tidak bersifat nyata secara langsung. Dapat pula dimaknai bahwa dukungan
organisasi meningkatkan kinerja guru namun tidak bersifat nyata secara langsung.

Hasil penelitian ini sejalan dan diperkuat oleh (Muslihat, 2020) yang mengungkapkan
bahwa dukungan organisasi yang baik meningkatkan kinerja pegawai dalam sebuah
institusi dan dukungan organisasi berdampak positif secara langsung berpengaruh
terhadap kinerja pegawai sehingga memberikan hasil positif terhadap kinerja instansi.
Kemudian diungkapkan pula oleh (Dewi, 2018) bahwa dukungan organisasi merupakan
kesiapan organisasi dalam menghargai peningkatan kinerja, dan mengembangkan
keyakinan karyawan dimana organisasi menghargai kontribusi dan kepedulian tentang
kesejahteraan karyawan.

5. Pengaruh motivasi kerja terhadap kinerja guru pada SMPIT Mamuju Sulawesi Barat
Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur motivasi kerja terhadap kinerja guru

mempunyai koefisien jalur sebesar 0.552 dengan nilai yang positif. Kemudian diperoleh
pula nilai p-sig 0,000 < a (0,05) yang menunjkan bahwa Hipotesis Nol (Ho) dalam
penguian ini ditolak dan Hipetesis alternatif (H5) diterima, sehingga dapat dikemukakan
bahwa motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada
SMPIT Mamuju Sulawesi Barat.

Peroleh hasil analisis tersebut dapat dimaknai bahwa untuk peningkatan nilai
variabel motivasi kerja di ikuti oleh peningkatan nilai kinerja guru, atau dapat pula
dimaknai bahwa motivasikerja meningkatkan kinerja guru guru. Olehnya itu dapat
disimpulkan bahwa variable dukungan organisasi yang disusun dari indicator 1)
Pengakuan, 2) Tanggung jawab 3) Pengembangan, 4) Kondisi Kerja 5) Hubungan
Interpersonal 6) Gaji berpengaruh terhadap variable kinerja guru yang disusun dari

352 | Jurnal Mirai Management, 8(1), 2023



Pengaruh Jumlah Tenaga Kerja, Pengangguran, dan Kemiskinan terhadap....

indikator 1) Kualitas 2) Kuantitas, 3) Ketepatan waktu, 4) Efektifitas 5) Kemandirian. Hal
ini mebuktikan bahwa peranan dukungan organisasi memberikan peranan terhadap
motivasi kerja guru.

Hasil penelitian ini sejalan dan diperkuat oleh (Hayati dkk, 2020) yang
mengungkapkan bahwa dengan adanya motivasi kerja maka ada dorongan untuk
menggerakkan sebuah potensi sumber daya manusia agar mau bekerja untuk melakukan
suatu pekerjaan yang berlangsung secara sadar agar kinerja seseorang lebih meningkat.
Diungkapkapkan pula oleh (Hafidullah dkk, 2018) bahwa secara tegas kinerja pegawai
yang sangat dominan disebabkan oleh kesiapan mental dan motivasi seseorang untuk
memacu diri dan prestasi guna memperoleh segala yang diharapkan. Kemudian
diungkapkan pula oleh (Uno, 2019) bahwa Motivasi kerja adalah daya pendorong yang
mengakibatkan seseorang rela mengerahkan kemampuan dalam bentuk keahlian atau
keterampilan tenaga dan waktunya untuk menyelenggarakan berbagai kegiatan yang
menjadi tanggung jawabnya serta melaksanakan kewajibannya dalam rangka pencapaian
tujuan dan berbagai sasaran organisasi yang telah ditentukan sebelumnya.

6. Pengaruh kompetensi informasi teknologi melalui motivasi kerja terhadap kinerja
guru pada SMPIT Mamuju Sulawesi Barat
Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur variable kompetensi informasi

teknologiterhadap kinerja guru melalui motivasi kerja dimana menunjukan nilai koefisien
0,205 (positif) yang merupakan nilai pengaruh tidak langsung, sehingga dapat dimaknai
jika terdapat pengaruh variabel kompetensi informasi teknologi terhadap kinerja guru
yang dimediasi oleh motivasi kerja yang postif. kemudian diperoleh nilai signifikansi p-
sig 0,000 < a (0,05) atau uji sobel dengan nilai Z sebesar 2,26 > Z table (1,96) atau sig p sobel
0,023 < a (0,05) sehingga menunjukan bahwa Hipotesis Nol (Ho) dalam penguian ini
ditolak dan Hipetesis alternatif (H6) diterima, maka dapat dikemukakan bahwa
Kompetensi informasi teknologimelalui Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja guru pada SMPIT Mamuju Sulawesi Barat. Dapat pula dikemukakan
bahwa variable motivasi kerja signifikan dan bersifat nyata dalam memediasi pengaruh
kompetensi informasi teknologi terhadap kinerja guru (Yashak dkk, 2020) Motivasi kerja
secara signifikan berperan sebagai variable yang memediasi pengaruh tidak langsung
kompetensi informasi teknologi terhadap kinerja guru.

Hasil penelitian ini sejalan dan diperkuat oleh (Febriantina dkk, 2018) bahwa
kompetensi yang dimilki oleh guru memiliki pengaruh dan dampak terhadap kinerja yang
dimilki jika dimediasi oleh motivasi kerja yang tinggi, dengan adanya motivasi kerja yang
tinggi bagi seorang guru maka memperkuat pengaruh kompetensi guru terhadap
kinerjanya. Kemudian diungkapkan oleh (Alhusaini dkk, 2020) bahwa informasi teknologi
dan komunikasi dipercaya dapat membantu berbagai jenis pekerjaan, sehingga menjadi
pilihan bagi individu maupun organisasi untuk mendampingi aktivitas keseharian dalam
meningkatkan kinerja. Pemanfaatan teknologi informatika dan komunikasi dalam dunia
pendidikan ditujukan supaya dapat meningkatkan kualitas tenaga pendidik serta
meningkatkan kualitas pembelajaran. Ungkapan lainnya oleh (Hasibuan, 2017) bahwa
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motivasi terbentuk dari sikap (attitude) seseorang dalam menghadapi situasi kerja pada
sebuah organisasi/perusahaan (situation), motivasi menjadi pemberi daya penggerak
yang menciptakan kegairahan kerja seseorang agar mereka mau bekerja sama, bekerja
efektif dan terintegrasi mengeluarkan berbagai kompetensi yang dimilki dengan segala
upayanya untuk untuk mencapai kinerja yang maksimal.

7. Pengaruh dukungan organisasi melalui motivasi kerja terhadap kinerja guru pada
SMPIT Mamuju Sulawesi Barat
Berdasarkan hasil perhitungan analisis jalur variable dukungan organisasi terhadap

kinerja guru melalui motivasi kerja dimana menunjukan nilai koefisien 0,271 (positif) yang
merupakan nilai pengaruh tidak langsung, sehingga dapat dimaknai jika terdapat
pengaruh variabel dukungan organisasi terhadap kinerja guru yang dimediasi oleh
motivasi kerja yang postif. Kemudian diperoleh nilai signifikansi p-sig 0,015 < a (0,05)
atau ujisobel dengan nilai Z sebesar 2,46 > Z table (1,96) atau sig p sobel 0,013 < a (0,05)
sehingga menunjkan bahwa Hipotesis Nol (Ho) dalam penguian ini ditolak dan Hipetesis
alternatif (H7) diterima, maka dapat dikemukakan bahwa Dukungan organisasi melalui
motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada SMPIT
Mamuju Sulawesi Barat. Dapat pula dikemukakan bahwa variable motivasi kerja
signifikan dan bersifat nyata dalam memediasi pengaruh dukungan organisasi terhadap
kinerja guru, atau motivasi kerja secara signifikan berperan sebagai variable yang
memediasi pengaruh tidak langsung dukungan organisasi terhadap kinerja guru.

Hasil penelitian ini sejalan dan diperkuat oleh (Larasati, 2018) sebuah organisasi atau
institusi didalam pengelolaannya diperlukan manajemen yang baik dan tepat yang
terjewantahkan dengan dukungan organisasi tersebut karena pada dasarnya sebuah
organisasi bukan saja mengharapkan pegawai mau dan mampu bekerja secara giat, tetapi
bagaimana memiliki motivasi yang tinggi untuk mencapai tujuan yang terjewantahkan
dengan kinerja yang baik. Kemudian diungkapkan pula oleh (Haq dkk, 2019) bahwa salah
satu faktor penting yang dapat mendorong peningkatan kinerja karyawan adalah motivasi
untuk bekerja. Ditegaskan bahwa jika pegawai memiliki motivasi tinggi dalam pekerjaan
itu mendorong karyawan untuk menyelesaikan pekerjaan dengan baik. Selanjutnya
diungkapkan pula oleh (Wahyudi & Azheri, 2019) bahwa motivasi kerja guru adalah
keseluruhan daya penggerak atau tenaga pendorong baik yang berasal dari dalam maupun
luar yang menimbulkan adanya keinginan untuk melakukan aktivitas dalam menjalankan
tugasnya. Motivasi sangat berpengaruh sekali terhadap peningkatan kinerja guru untuk
mewujudkan keberhasilan dalam proses kegiatan belajar mengajar. Pelaksanaan motivasi
terhadap guru dapat dilakukan dengan mengikutsertakan guru dalam pengambilan
keputusan, memberikan pengakuan kepada guru yang sesuai dengan kinerjanya yang hal
tersebut tertuang sebagai bagian dari dukungan organisasi sekolah.

SIMPULAN

Kompetensi informasi teknologi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi
kerja pada SMPIT Mamuju Sulawesi Barat. Hal tersebut ditunjukan oleh perolehan nilai
koefisien sebesar 0,372 dengan nilai yang positif dan nilai signifikansi p-sig 0,000 < a (0,05),
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Dukungan organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap motivasi kerja pada
SMPIT Mamuju Sulawesi Barat. Hal tersebut ditunjukan oleh perolehan nilai koefisien
sebesar 0,492 dengan nilai yang positif dan nilai signifikansi p-sig 0,003 < a (0,05),
Kompetensi informasi teknologi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja
guru pada SMPIT Mamuju Sulawesi Barat Hal tersebut ditunjukan oleh perolehan nilai
koefisien sebesar 0,126 dengan nilai yang positif dan nilai signifikansi p-sig 0,484 > a (0,05),
Dukungan organisasi berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap kinerja guru pada
SMPIT Mamuju Sulawesi Barat Hal tersebut ditunjukan oleh perolehan nilai koefisien
sebesar 0,018 dengan nilai yang positif dan nilai signifikansi p-sig 0,927 > a (0,05), Motivasi
kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru pada SMPIT Mamuju
Sulawesi Barat. Hal tersebut ditunjukan oleh perolehan nilai koefisien sebesar 0,552 dengan
nilai yang positif dan nilai signifikansi p-sig 0,014 < a (0,05), Kompetensi informasi
teknologi melalui Motivasi kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja guru
pada SMPIT Mamuju Sulawesi Barat.

Hal tersebut ditunjukan oleh peroleh nilai koefisien sebesar 0, 205 (positif) yang
merupakan nilai pengaruh tidak langsung dan diperoleh nilai signifikansi p-sig sobel
0,023< a (0,05), Dukungan organisasi melalui motivasi kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kinerja guru pada SMPIT Mamuju Sulawesi Barat. Hal tersebut
ditunjukan oleh peroleh nilai koefisien sebesar 0, 271 (positif) yang merupakan nilai
pengaruh tidak langsung dan diperoleh nilai signifikansi p-sig sobel 0, 013 < a (0,05).
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